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BAB II
DASAR TEORI
2 .1    Tinjauan Umum 
Seperti telah dijelaskan pada Bab I bahwa sistem pengolahan data secara manual akan menimbulkan keterbatasan penyajian Informasi yang kadang-kadang Informasi ini sangat dibutuhkan secepat mungkin oleh pengguna Informasi.  Hal ini berarti menimbulkan pemborosan waktu.

Selain keterlambatan penyajian Informasi, yang sangat berpengaruh adalah faktor ketelitian.  Sistem manual mempunyai faktor ketelitian yang tidak begitu  baik dan tentu saja hal ini tergantung juga pada faktor manusia sebagai pelaksana.


Untuk mengatasi keterlambatan penyajian  Informasi dan kelemahan faktor ketelitian ini, maka cara yang paling efektif adalah membuat suatu sistem pengolahan data yang mampu mengatasi kelemahan tersebut diatas.  Penggunaan komputer sebagai alat bantu sangat baik dalam hal ini. Selain itu harus diperhatikan dalam pembuatan sistem pengolahan data adalah faktor kesesuaian sistem dengan pemakai, agar dalam penggunaannya pemakai tidak menemui kesulitan baru yang justru berakibat tidak bisa dioperasikan.

2.2    Pengolahan Data Penduduk
Dalam pengolahan data penduduk terdapat data-data yang saling berhubungan sehingga ada keterkaitan antara data yang satu dengan yang lainnya, bila semua data tersebut disusun dan disatukan maka akan membentuk laporan tentang data penduduk.  Data-data tersebut adalah sebagai berikut :
2.2.1    Penduduk

Penduduk adalah orang-orang yang tinggal pada suatu daerah atau tempat tertentu pada waktu tertentu, penduduk ini merupakan kesatuan kecil dari suatu kelompok.  Penduduk mempunyai nomor pokok penduduk yang berguna sebagai nomor penting bahwa penduduk tersebut tercatat menjadi warga desa atau wilayah dimana penduduk tersebut tinggal atau menetap.

2.2.2    Kepala Keluarga


 Kepala Keluarga merupakan seorang pimpinan dari suatu keluarga.  Tiap keluarga mempunyai nomor Kepala keluarga.  Dan didalam keluarga terdapat anggota keluarga yang mempunyai nomor penduduk untuk masing-masing Individunya.  Dalam suatu keluarga biasanya terdapat penduduk lain, penduduk tersebut biasanya dicatat sebai famili atau saudara sesuai dengan hubungan dengan Kepala keluarga.  Bila dalam suatu keluarga tersebut terdapat penduduk yang menikah maka akan dicatat sebagai Keluarga baru.

2.2.3    Dusun / Lingkungan

 Dusun atau lingkungan adalah suatu wilayah yang berada dibawah kelurahan dikepalai oleh  kepala Dusun atau ketua lingkungan yang mempunyai tugas untuk melayani seorang atau sekelompok orang yang mendiami wilayah tersebut.  Dalam menjalankan tugasnya kepala Dusun bertanggung jawab langsung pada seorang Lurah.
2.2.4    Kelurahan

 Kelurahan adalah daerah bagian kecamatan yang membawahi beberapa Dusun atau lingkungan dan dikepalai oleh seorang Lurah.

Kelurahan Muntilan adalah salah satu Kelurahan di Kecamatan Muntilan         yang membawahi 12 Dusun atau Lingkungan, yaitu : Kadirejo, Pepe, Tlatar, Kaweron, Wonolelo, Jagalan, Balerejo, Balemulyo, Kauman, Beteng, Sayangan, dan Perumahan.

2.3   Informasi


Menurut Gordon B.Davis  Informasi adalah data yang telah diolah kedalam suatu bentuk yang berguna bagi penerimanya dan nyata , atau berupa nilai yang dapat  dipakai didalam keputusan sekarang maupun yang akan datang.  Jadi informasi adalah :
1. data yang diolah

2. Menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti  bagi yang menerimanya
3. Menggambarkan suatu kejadian-kejadian(event) dan kesatuan nyata (fact and Entity)

4. Digunakan untuk pengambilan keputusan.

2.3.1    Kualitas Informasi

Kualitas dari informasi tergantung dari 3 hal,yaitu :informasi harus akurat(Accurate),tepat pada waktu(Timely Basis) dan Relevan(Relevance).
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan.  Akurat juga berarti Informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat mengubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.  Informasi yang telah usang tidak mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka berakibat fatal untuk organisasi. Dewasa ini mahalnya nilai informasi disebabkan harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah, dan mengirimkannya.
3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.  Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.  Misalnya informasi mengenai sebab-musabab kerusakan mesin produksi kepada  akuntan perusahaan adalah  kurang relevan dan akan lebih relevan bila ditujukan kepada ahli teknik perusahaan.

2.3.2      Nilai Informasi

  Nilai informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya.  Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.  Kegunaan informasi adalah  untuk mengurangi hal ketidak pastian didalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan.  Misalnya adalah berapa harus dibayar oleh perusahaan untuk mendapatkan informasi tersebut.  Akan tetapi  perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan.  Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak didalam perusahaan.
 2.4     Konsep Basis Data

           Basis data merupakan kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi itu biasanya ditunjukan  dengan kunci dari setiap file yang ada.  Satu basis data menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup Instansi, perusahaan, dan lain-lain.  Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan Entity yang seragam.  Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field-field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam  satu record.  Dalam menyebutkan isi dari field digunakan Atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribute Alamat menunjukkan entity Alamat dari Penduduk.

Entity merupakan obyek nyata dan akan direkam.  Definisi dan beberapa istilah penting dalam konsep perancangan basis data adalah seperti tercantum dibawah ini: 
1. Entity

Entity adalah orang, kejadian, tempat, atau yang informasinya direkam.  Pada  bidang pengolahan data kependudukan misalnya, entity adalah Penduduk, Pekerjaan, Status nikah, Lahir, pindah,  meninggal dan lain-lain.
2. Atribute

Setiap Entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity.Seorang pasien dapat dilihat dari atributnya, misalnya, nama pasien, dokter yang merawat, obat yang digunakan, kamar yang ditempati, dan lain-lain.  Atribute dapat diusebut juga sebagai data elemen , data field atau item data.

3. Data Value(nilai atau isi data)

Data Value adalah nilai data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap elemen atau atribute.  Misalnya, atribute nama karyawan menunjukkan tempat dimana informasi nama  karyawan disimpan, sedang Value adalah isi data nama karyawan tersebut.

4. Record

Record merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan, yang mengiformasikan tentang suatu entity secara lengkap.  Satu record mewakili satu data atau informasi tentang obyek, misal untuk record barang terdiri dari elemen-elemen : Kode barang, nama Barang, kualitas, harga dasar, dan sebagainya.
5. File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama , namun berbeda-beda data valuenya.

6. Basis Data

Basis data adalah kumpulan file-file yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu bangunan data untuk memberi informasi kepada satu perusahaan atau instansi dalam batasan tertentu.

2.4.1     Sistem dan Basis Data


Sistem adalah kumpulan dari elemen-lemen yang saling berinteraksi antara yang satu dengan  yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  Definisi ini merupakan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya.

2.5     Borland delphi


Borland Delphi adalah  bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS Windows merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi objek.

2.5.1    Pengenalan Bahasa Pemrograman Borland Delphi  6.0

Borland Delphi 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan canggih.  Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Borland Delphi 6.0 , termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database,dan aplikasi Web.


Secara umum, kemampuan Borland Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang andal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.


Untuk mempermudah pemrogram dalam membuat program aplikasi, Borland Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap.  Fasilitas pemrograman tersebut terbagi atas dua kelompok, yaitu Object dan bahasa Pemrograman. Secara ringkas Object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual).  Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu.  Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai kumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu.  Borland Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal dan bahasa pemrograman ini sering disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi object atau object Oriented Programming (OOP).
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